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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang terkait dengan pengaruh Non Performing 

Financing, Dana Pihak Ketiga, Tingkat Suku Bunga dan Inflasi terhadap 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia periode januari 2011 – juli 2016 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Non Performing Financing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia yaitu apabila suatu bank 

yang memiliki rasio Non Performing Financing yang tinggi maka 

untuk menutupi prosentase Non Performing Financing tersebut, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah akan menambah jumlah alokasi 

pembiayaan yang akan disalurkan. 

2. Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia yaitu terkait dengan semakin besar dana 

pihak ketiga yang terkumpul maka semakin tinggi pula tingkat 

penyaluran pembiayaan yang diberikan oleh Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah kepada masyarakat kepada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. 
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3. Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia yaitu terkait dengan fluktuasi tingkat 

suku bunga tidak berpengaruh langsung terhadap pembiayaan Bank 

Pembiayaan Rakyat syariah. Akan tetapi berpengaruh terhadap 

penentuan tingkat margin Bank Pembiayaan Rakyat syariah. 

4. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pembiayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia yaitu terkait dengan Inflasi tingkat inflasi 

memiliki hubungan yang lurus dengan tingkat suku bunga yang 

menjadi patokan Bank Syariah adalah penentuan tingkat margin 

keuntungan Bank Syariah. Sehingga tingkat Inflasi berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

5. Berdasarkan uji secara simultan mengenai pengaruh Non Performing 

Financing, Dana Pihak Ketiga, Tingkat Suku Bunga dan Inflasi 

terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat pada fluktuasi Non Performing 

Financing, meningkatnya Dana Pihak Ketiga, fluktuasi Tingkat Suku 

Bunga dan Inflasi juga di iringi semakin tingginya pembiayaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di salurkan oleh Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini maka penulis 

menyarankan : 

1. Saran teoritis 

Diharapkan bagi yang hendak melakukan penelitian yang sama, 

diharapkan untuk menggunakan metode penelitian dan teknik pengumpulan 

data yang berbeda. Selain itu, diharapkan juga bagi yang henda melakukan 

penelitian tentang pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

diharapkan dapat melakukan kajiannya dari permasalahan dan sudut 

pandang yang berbeda, sehingga nantinya akan memperluas khasanah 

pengetahuan bagi peneliti yang akan datang dan pembaca. Peneliti juga 

menyadari bahwa, dalam pembahasan penelitian ini masih sangat kurang. 

Oleh karena itu, diharapkan bagi yang hendak melakukan penelitian dengan 

menggunakan objek dan variabel penelitian yang sama agar lebih 

memperbanyak lagi sumber-sumber dan refrensi yang akurat terkait dengan 

permasalahan yang diangkat. 

2. Saran bagi dunia praktik 

a. Bagi Bank Pembaiayan Rakyat Syariah  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini pihak Bank Pembaiayan 

Rakyat Syariah dapat menjadikan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan yang akan di ambil dalam menyalurkan pembiayaan pada 

masyarakat sehingga dapat membantu meningkatankan pertumbuhan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
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b. Bagi pemerintah  

Dengan penelitian ini diharapkan mampu menjadikan 

pertimbangan kepada pengampu kebijakan untuk mempertimbangkan 

kebijakan-kebijakan khususnya dalam kaitannya dengan permodalan 

yang dibutuhkan oleh sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

melalui lembaga keungan formal. 

c. Bagi peneliti yang akan datang 

Disarankan bagi peneliti yang akan datang untuk menambah 

variabel penelitian seperti, Ukuran bank (size bank), Capital Adequacy 

Ratio, Return On Asset, Return On Equity, Tingkat Pendapatan dan 

Pertumbuhan UMKM.  

 


